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ABSTRACT

This study aims to analyze career maturity in students who are also young entrepreneurs, considering the important
role of entrepreneurship in reducing unemployment and improving the economy. The problems raised are the high
unemployment rate in Indonesia, especially among young people, and the lack of available job vacancies. This
study uses a quantitative approach with a descriptive method, involving 80 student entrepreneurs as a sample from
a population of 108 respondents. The sampling technique used is simple random sampling. The results of the study
showed that the majority of respondents (74%) had a high level of career maturity, indicating their readiness to
face career development tasks. The curiosity aspect is the highest indicator of career maturity, indicating that
young entrepreneurs have a great interest in exploring the world of work. This study highlights the importance of
curiosity in achieving career maturity and provides a positive picture of the readiness of students as entrepreneurs
in facing their career development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kematangan karir pada mahasiswa yang juga berprofesi sebagai
wirausahawan muda, mengingat peran penting wirausaha dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan
perekonomian. Permasalahan yang diangkat adalah tingginya angka pengangguran di Indonesia, khususnya di
kalangan pemuda, serta kurangnya lowongan pekerjaan yang tersedia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif, melibatkan 80 mahasiswa wirausaha sebagai sampel dari populasi 108
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden (74%) memiliki tingkat kematangan karir yang tinggi, yang
mengindikasikan kesiapan mereka dalam menghadapi tugas-tugas perkembangan Kkarir. Aspek curiosity atau rasa
ingin tahu menjadi indikator tertinggi dalam kematangan karir, menunjukkan bahwa wirausahawan muda memiliki
minat besar untuk mengeksplorasi dunia kerja. Penelitian ini menyoroti pentingnya curiosity dalam mencapai
kematangan karir dan memberikan gambaran positif mengenai kesiapan mahasiswa sebagai wirausahawan dalam
menghadapi perkembangan karir mereka.
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PENDAHULUAN

Berbagai macam upaya yang dilakukan pemerintah Langkah dilakukan pemerintah guna
mengurangi angka kemiskinan di Negara ini sekaligus membuka kementrian baru yaitu kementrian UMKM
otomatis memberikan peluang bagi para masyarakat dan pelaku UMKM, seperti: membuka lapangan
pekerjaan, meningkatkan kualitas pendidikan, mendukung usaha mikro, menjaga kestabilan harga
kebutuhan premier, memberikan subsidi kepada masyarakat, memberikan bantuan langsung,
mengembangkan balai latihan kerja dan mempermudah birokrasi investasi. Berdasarkan data BPS, per
februari 2021 dari total 205,36 juta penduduk usia kerja, sebanyak 8,6 juta orang merupakan pengangguran.
Dari jumlah itu, 17,66% pemuda berusia 20-24 tahun dan 9,27% pemuda usia 25-29 tahun merupakan
pengangguran. Pengembang wiraushawan bagi kalangan mahasiswa dapat mengurangi penganguran dan
bisa membuka lapangan kerja baru, mengurangi angka kemiskinan di Indonesia secara umum.

Program dari kementrian UMKM vyang terbaru, pelatihan kewirausahaan dan literasi dari
pemerintah, pelatihan wirausaha UMKM yang dilakukan jajaran dan lain sebagainya. Entrepreneurship
(kewirausahaan) adalah salah satu upaya yang dilakukan manusia dalam meningkatkan dan menggerakan
ekonomi suatu daerah. Maju mundurnya ekonomi setiap daerah dapat dilihat dari keberadaaan dan peran
dari entrepreneur tersebut. dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa entrepreneur dapat membantu
menyediakan begitu banyak kesempatan kerja, berbagai kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, serta
menumbuhkan kesejahteraan bagi masyarakat (Betan, 2021).

Peranan mahasiswa yang memiliki jiwa entrepreneur tidak bisa diremehkan, kekurangan dan
ketiadaannya tidak dapat diacuhkan. Badan pusat statistic (BPS) mencatat, ada 937.176 orang yang mencari
kerja di Indonesia pada tahun 2023. Berdasarkan wilayahnya, para pencari kerja paling banyak di Jawa
Barat, yakni 541.875 orang, diikuti oleh Jawa Tengah dengan 111.970 orang, ada pula 95.978 pencari kerja
di Jawa Timur sepanjang tahun 2023, sedangkan, jumlah pencari kerja di banten dan Sulawesi selatan
masing-masing 58.778 orang dan 44.397 orang. Terdapat 59.276 lowongan kerja yang terdaftar pada 2023.
Jumlah tersebut merosot drastic hingga 88,33 % disbanding tahun sebelumnya yang mencapai 507.799
lowongan pekerjaan

Wirausaha merupakan salah satu yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena di
bidang kewirausahaan (etntrepreneur) mempunyai kebebasan untuk berkarya dan mandiri (Atmaja 2016).
Tambunan (dalam Darmanto dkk, 2021) menyatakan di sebagian Negara berkembang, fenomena
pengusaha atau pilihan pekerjaan didasarkan pada motivasi untuk menambah pendapatan keluarga dan
memenuhi kebutuhan keluarga, selanjutnya, kemudian berkembang menjadi keinginan sukses dan mandiri
akhirnya mereka memilih berwirausaha sebagai pilihan karir.

Seorang wirausaha (entrepreneur) setidaknya perlu mempunyai mental mandiri dan berani memulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun kondisi tidak pasti. Melihat susahnya dalam mencari
pekerjaan di sector pemerintahan dan pegawai sipil yang mengharuskan persyaratan melalui jenjang
pendidikan, maka situasi tersebut menimbulkan keadaan bagi seseorang yang mempunyai jiwa entrepreneur
untuk memulai atau membentuk usaha pribadinya melalui keterampilan yang dimiliki dengan modal yang
fleksibel. Kematangan karir menurut Crites (dalam Ariana, 2018) mendefinisikan kematangan karir sebagai
tingkat yang dimiliki individu ketika menguasai tugas perkembangan karirnya, baik komponen
pengetahuan maupun sikap yang sesuai dengan tahap perkembangan Karir.

Beberapa tahun belakangan banyak kalangan muda (mahasiswa) yang terjun dalam dunia bisnis,
misalnya: warung kopi (kedai kopi), laundry, thrift shop, cuci kendaraan, bisnis kue menjadi reseller atau
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dropshipper, jasa desain grafis, bisnis aksesoris, blogger dan beternak, sehingga muncul istilah
“entrepreneur muda”. Kepala seksi statistic distribusi BPS Jakarta timur pada September 2022 mencatat
setidaknya terdapat 283 ribu lebih usaha yang tersebar di 20 kecamatan di Jakarta. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha mengungkapkan tentang psikologi kewirausahaan pada mahasiswa pelaka UMKM.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif.
Populasi, Sampel, Sampling Populasi terhadap riset kali ini adalah wirausaha (entrepreneur), menggunakan
bantuan tabel Monogram Isaac and Michael dengan taraf kesalahan 5% dan ditentukan jumlah populasi
pada penelitian ini adalah sebanyak 108 responden dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden. Populasi
terhadap riset kali ini adalah mahasiswa (entrepreneur) yang memulai usaha paling lama dua tahun.
Sampling yang digunakan pada penelitian kali ini simple random sampling adalah pengambilan anggota
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu dengan
menggunakan system kocokan, system sampel acak sederhana dengan cara sama seperti system arisan.
Jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 80 responden.

Instrumen Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert. Alat ukur yang
digunakan ialah skala Psikologi Kewirausahawan dari oleh Crites yang telah di adaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Taganing (2012) yang di adaptasi dari penelitian (Niky Y. 2019), Data yang diperoleh
kemudian dianalisis melalui empat tahap, yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas dan analisa
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas data uji keseluruhan skala psikologi kwirausahawan hasil bahwa dari 21 item
terdapat 16 item dinyatakan valid dan 5 item dinyatakan gugur. Selanjutnya peneliti melakukkan perbaikan
alat ukur agar dapat digunakan untuk melakukkan uji sebenarnya. skor koefisien korelasi 0.112 sampai
dengan 0.770 dengan mengacu pada signifikansi 5%. Valid atau tidaknya sebuah instrument dapat dilihat
dengan membandingkan nilai signifikansinya. Penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5% (0.05)
sehingga apabila nilai signifikansinya > 0.05 maka data tersebut dikatakan tidak valid dan jika
signifikansinya < 0.05 maka data tersebut dikatakan valid. Data uji validitasnya dilakukan dua kali yaitu
pada data uji coba dan pengambilan data atau uji sebenarnya. Kemudian uji selanjutnya adalah reabilitas
mendapatkan nilai Hasil perhitungan uji reliabilitas berdasarkan reliability statistic uji coba menunjukkan
bahwa skala psikologi kewiraushawan memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0.835 yang artinya memiliki
reliabilitas bagus. Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dapat dinyatakan reliabel yang artinya
dapat memberikan hasil atau nilai yang sama ketika diberikan lagi kepada subjek yang sama dengan situasi
yang berbeda ataupun peneliti yang berbeda.

Berikutnya hasil Psikologi kewirausahawan pada mahasiswa pelaku UMKM pada wirausahawan
(entreupreneur) menunjukkan bahwa dari 84 responden sebanyak 62 responden memiliki Kketerlibatan
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UMKM dengan prosentase sebesar 74 % dan sebanyak 22 responden memiliki keterlibatan UMKM dengan
prosentase 26 %. Data dari pengkategorian dapat dilihat bahwa mahasiswa muda banyak terlibat pelaku
UMKM. Usaha mikro kecil menengah yang tinggi artinya para mahasiswa memiliki kesiapan saat
menghadapi tantangan digital yang dimana mereka mampu berinovasi dan lebih kreatif. Hal ini sesuai
dengan aspek-aspek yang terdapat dalam psikologi kewirausahawan ; Concern, yang meliputi memperluas
orientasi karir individu, proses pembuat keputusan karir, Coriosity, yang meliputi eksplorasi dunia kerja,
mencari informasi mengenai pekerjaan dan persyaratannya, Confidence, percaya akan kemampuannya
dalam membuat keputusan dan pilihan yang realistis, Consultation, mencari saran dari orang lain untuk
pilhan Karir. Jika dilihat dari aspek-aspek psikologi kewiraushawan maka ditemukan aspek memiliki
prosentase tertinggi dalam menggambarkan kematangan karir yakni sebesar 65% yaitu pada aspek curiosit.
Kemudian disusul oleh aspek consultation dengan prosentase sebanyak 62 %. Lalu aspek tertinggi
berikutnya pada aspek confidence dengan prosentase sebanyak 57%. dapat diketahui bahwa interprenuer
memiliki kematangan karir yang tinggi pada aspek curiosity yang artinya wirausahawan dilingkungan
gumukmas di Jember selalu mengeksplorasi tentang dunia kerjanya mereka juga selalu mencari informasi
terkait pekerjaannya.

Aspek tertinggi selanjutnya yaitu pada aspek consultation yang artinya wirausahawan (mahasiswa)
selalu mencari saran dari orang lain sebelum menentukan pilihan karir dan pekerjaannya. Dari hasil
penelitian yang ditemukan menunjukan wirausahawan muda di lingkungan kampus memiliki gambaran
kematangan karir yang tinggi dikarenakan para wirausahawan selalu mengeksplor juga mencari informasi
terkait pekerjaannya. Wirausahawan juga percaya akan kemampuannya dalam membuat keputusan dalam
memilih pekerjaan yang realistis. Mengacu pada teori perkembangan karir Ginzberg ada beberapa
karakteristik individu dalam perkembangan Kkarirnya yang mewarnai proses pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan karir merupakan suksesi akhir yang mengindikasikan tingkat kematangan karir
seseorang. Teori Karir telah sepakat bahwa proses pengembangan Karir dan untuk pengambilan keputusan
karir remaja membutuhkan tingkat kematangan Karir (sikap dan kompetensi) yang ditandai dengan
eksplorasi kemampuan seseorang, pengetahuan tentang karir yang tersedia, lapangan kerja, dan kesempatan
mendapatkan pelatihan yang sesuai (Crites dalam Rowland, 2004).

Keputusan yang diambil merupakan representasi integrasi self-orientation dan pemahaman
terhadap berbagai informasi menganai pilihan dan alternatif pilihan yang tersedia. Dibutuhkan keterampilan
bagi setiap individu dalam pengambilan keputusan agar keputusan yang diambil benar- benar sesuai dengan
potensi yang dimiliki individu serta peluang yang ada di masyarakat. Selanjutnya 26 % atau sebanyak 22
pengusaha memiliki kematangan karir yang rendah yang artinya beberapa pengusaha belum siap dalam
menghadapi tugas-tugas dalam karirnya dan juga belum bisa memilih dan membuat keputusan. ada
penelitian kali ini indikator yang memiliki prosentasi paling tinggi yaitu aspek curiosity yang artinya
wirausahawan selalu mengeksplor dunia kerja dan mencari informasi mengenai pekerjaannya. Hal ini
menjadikan aspek curiosity menjadi indicator yang penting dalam kematangan karir pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian mengenai topik penelitian
yang terkait diharapkan dapat mengembangkan karakteristik sampel yang berbeda, menggunakan skala
yang lebih sesuai supaya bisa menggambarkan kematangan karir dengan lebih jelas dan dapat
menghubungkan antara kematangan karir dengan variabel- variabel lainnya.

Psikologi Kewirausahawan pada Mahasiswa Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(Syariful, etal.)

) 2846



&PENG
N=—— Jurnal Ekonomi elSSN3048-3573 EISS\I 3063-4989

dan Manajemen,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada wirausahawan (entreupreneur) muda menggambarkan
kematangan karir pada mahasiswa secara keseluruhan responden cenderung memiliki kematangan karir
yang tinggi dengan persentasi sebesar 74%. Hal ini menunjukkan bahwa para mahasiswa sebagai pelku
UMKM memiliki kesiapan saat menghadapi tugas-tugas perkembangan karirnya sehingga mereka mampu
membuat pilihan serta keputusan terkait dengan karir. Setiap indikator yang menggambarkan kematangan
karir memiliki nilai persentasi yang lebih besar pada kategori tinggi dibandingkan kategori rendah.
Indikator yang memiliki prosentasi paling tinggi yaitu aspek curiosity yang artinya wirausahawan selalu
mengeksplor dunia kerja dan mencari informasi mengenai pekerjaannya. Hal ini menjadikan aspek curiosity
menjadi indicator yang penting dalam kematangan Karir.
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